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Lampiran 1. Hasil uji taksonomi tumbuhan rosella
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Klasifikasi Tanaman Rosclia

Kingdomx Plantae (Tumbuhan)
Subkingd Tracheob (Tumbuhan berpembuluh)
Superdivisiz  Spermatopiyts  (Menghasilkan bajs)
Divisi:  Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua‘dikonil)
Subkelas: Rosidae
Ordo:  Malvales

Suku:  Mahaceae

Marga: Hibiscus
Jenss:  Hibiscus sabdariffa L.

Sinomam:
Abeimoschus cruentus (Bertol.) Walp.
Furcaria sabdariffa Ulbr.
Hibiscus cruentus Bertol.
Hibiscus fratermus L.
Hibiscus palmatilobus Baill.
Sabdariffa rubra Kostel.
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Lampiran 2. Perhitungan nilai rendemen ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella

¢ Nilai rendemen ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar
Berat kelopak bunga rosella yang digunakan per 1 kali pengulangan : 50 gram

- Rendemen |

berat ekstrak yang diperoleh

" berat bahan yang digunakan

48344 ¢
50g

=9,67%

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan untuk

x100%

rendemen Il, dan 11l ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar. Adapun
hasil perhitungan rendemen I, I1, dan 111 ditampilkan dalam tabel berikut :

Ekstrak etanol-
air kelopak Berat =iy Rendemen
No Ekstrak X+SD
bunga rosella (ar) (an) (%)
segar g
Botol kosong  1,6768
1 Botol kosong + g 4,83 9,67
ekstrak (1) ’
Botol kosong 1,687
2 Botol kosong + s 5,83 11,65 11,78+2,17
ekstrak (11) -
Botol kosong  1,6839
3 Botol kosong + 7,01 14,01

ekstrak (I11) 8,6895

¢ Nilai rendemen ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven
Berat kelopak bunga rosella yang digunakan per 1 kali pengulangan : 50 gram

- Rendemen |

berat ekstrak yang diperoleh
_ yang dip x100%

" berat bahan yang digunakan

20,7048 g
S0g

=41,41%

x100%
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Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan untuk
rendemen Il, dan 1ll ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven.
Adapun hasil perhitungan rendemen I, I, dan Ill ditampilkan dalam tabel
berikut :

Ekstrak etanol- Berat

No air kelopak Berat Ekstrak Rendemen X+SD
bunga rosella (an) (") (%)
kering oven g
Botol kosong  1,8315
1 20,70 41,41
Botol kosong + 225363
ekstrak (1)
Botol kosong  1,8310
2 19,81 39,62 39,82+1,50
Botol kosong + 21,6434
ekstrak (1)
Botol kosong  1,8311
3 19,21 38,42
Botol kosong + 210417
ekstrak (I11)

Nilai rendemen ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze dried
Berat kelopak bunga rosella yang digunakan per 1 kali pengulangan : 50 gram
- Rendemen |

__berat ekstrak yang diperoleh

x100%

" berat bahan yang digunakan
24,1893 g
50g

=48,38%

x100%

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan untuk
rendemen |1, dan Il ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze
dried. Adapun hasil perhitungan rendemen 1, 1l, dan Ill ditampilkan dalam
tabel berikut :



Ekstrak etanol-
air kelopak

Berat

No  bunga rosella B(ergt Ekstrak Ren((g/e;n en X+SD
kering freeze g (ar) °
dried
Botol kosong  1,8122
1 24,19 48,38
Botol kosong + 26,0015
ekstrak (1)
Botol kosong  1,7293
2 22,79 45,58 48,69+3,28
Botol kosong + 24519
ekstrak (1)
Botol kosong  1,7298
3 26,06 52,12
Botol kosong + 277922

ekstrak (I11)

54
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Lampiran 3. Perhitungan kadar air kelopak bunga rosella

¢ Nilai kadar air yang hilang pada sampel kelopak bunga rosella kering oven

berat sampel sebelum dikeringkan-berat sampel setelah dikeringkan
= . £ =L £2% %100%
berat sampel sebelum dikeringkan

_2043,3311-198,4121
a 20433311

=90,29%

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan nilai kadar
air yang hilang pada sampel kelopak bunga rosella kering freeze dried. Adapun

hasil perhitungannya ditampilkan dalam tabel berikut :

Berat Awal Berat Kering ~ Water loss

No Sampel
P ©) © (%)
1 SE 50 - -
2 KO 2043,3311 198,4121 90,29
3 FD 2153,3043 180,62267 91,61
Keterangan :

SE = Kelopak Bunga Rosella Segar
KO = Kelopak Bunga Rosella Kering Oven
FD = Kelopak Bunga Rosella Kering Freeze dried
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Lampiran 4. Perhitungan total antosianin

Pembuatan larutan buffer pH 1

KCI ditimbang sebanyak :

_m 1000
Mr  V(mL)

02M=-2x20-1 49 gram
74,5 100

Jadi, 1,49 gram KCI dilarutkan dengan aquades menggunakan labu ukur 100
mL sampai tanda batas.
Pembuatan larutan buffer pH 4,5

Na-asetat ditimbang sebanyak :

_m 1000

M= M V (mL)

02M=2x2%=164gram
82 100

Jadi, 1,64 gram Natrium astetat dilarutkan dengan aquades menggunakan labu
ukur 100 mL sampai tanda batas.
Perhitungan Absorbansi
- Absorbansi ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar
Ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar 1
A:(ASIO - A700 )pH 1,0" (ASIO h A700 )pH 4,5
A=(0,371- 0,030) 5y 1,0- (0,162- 0,036) 5 45 = 0,216
Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan
absorbansi ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar 2 dan 3. Adapun

hasil perhitungan absorbansi ditampilkan dalam tabel berikut :
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Absorbansi
Sampel  Pengulangan pH 4,5
510nm 700nm 510nm 700 nm
I 0,367 0,03 0,163 0,037
SE 1 ] 0,368 0,029 0,165 0,037
Il 0,379 0,03 0,158 0,034
I 0,337 0,023 0,173 0,027
SE 2 ] 0,340 0,018 0,134 0,025
Il 0,342 0,022 0,132 0,026
I 0,382 0,052 0,202 0,051
SE3 ] 0,384 0,054 0,236 0,05
Il 0,389 0,053 0,183 0,058
Absorbansi

Sampel Rata-Rata pH 1 Rata-Rata pH 4,5 Absorbansi
510nm 700 nm 510 nm 700 nm

SE1 0,371 0,030 0,162
SE 2 0,340 0,021 0,146
SE 3 0,385 0,053 0,207

0,036
0,026
0,053

0,216
0,198
0,178

- Absorbansi ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven

Ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven 1

A=(As10- A700 )pr 1,0~ (Asi0- A700 Jpr 45
A=(0,587- 0,037)yp1 1.0- (0,187~ 0,034) 51 45 = 0,397

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan

absorbansi ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven 2 dan 3.

Adapun hasil perhitungan absorbansi ditampilkan dalam tabel berikut :



Absorbansi

Sampel  Pengulangan pH 4,5

510nm 700nm 510nm 700 nm

I 0,584 0,036 0,19 0,036

KO 1 ] 0,588 0,038 0,185 0,034
Il 0,590 0,038 0,186 0,033

I 0,611 0,028 0,211 0,05

KO 2 ] 0,613 0,031 0,209 0,051
Il 0,618 0,036 0,205 0,054

I 0,588 0,027 0,169 0,031

KO 3 ] 0,589 0,029 0,169 0,033
Il 0,591 0,029 0,169 0,034

Absorbansi

Sampel Rata-RatapH 1  Rata-RatapH 4.5 Absorbansi
510nm 700 nm 510 nm 700 nm

KO1 0,587 0,037

KO 2 0,614 0,032
KO 3 0,589 0,028

0,187

0,208
0,169

0,034

0,052
0,033

0,397

0,426
0,425

Absorbansi ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze dried

Ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze dried 1
A=(As10- A700 Dpt 1,0~ (Asi0 - Az00 Dpr 45
A=(0,758- 0,035) 511 1,0- (0,192~ 0,045) ;4.5 = 0,576

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan
absorbansi ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze dried 2
dan 3. Adapun hasil perhitungan absorbansi ditampilkan dalam tabel

berikut :



Absorbansi
Sampel Pengulangan pH 4,5
510nm 700 nm 510nm 700 nm
0,757 0,036 0,187 0,041
FD1 0,758 0,035 0,191 0,048
0,759 0,035 0,197 0,045
0,746 0,034 0,21 0,05
FD 2 0,746 0,036 0,208 0,059
0,747 0,035 0,209 0,055
0,807 0,04 0,195 0,062
FD 3 0,808 0,039 0,196 0,046
0,81 0,039 0,194 0,049
Absorbansi

Sampel Rata-RatapH 1  Rata-Rata pH 4.5 Absorbansi
510nm 700 nm 510 nm 700 nm

FD 1 0,758 0,035 0,192 0,045 0,576

FD 2 0,746 0,035 0,209 0,055 0,557
FD 3 0,808 0,039 0,195 0,052 0,626

Perhitungan total antosianin
- Total antosianin ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar

1. Ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar 1
A XMWXDFxVx100
€ X1xW
0,216 x449,2x10x5x100
26,900 x1x0,1010

Total antosianin =

Total antosianin = = 178,29 mg/100g
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Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan total

antosianin ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar 2 dan 3.

Adapun hasil perhitungan total antosianin ditampilkan dalam tabel

berikut :
Samoel Antosianin Rata-rata antosianin
P (mg/1009) (mg/100g)
SE 1 178,29
SE 2 164,12 163,33

- Total antosianin ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven
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1. Ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven 1
A xMWxDFxVx100
£ XIxW

.. 0397 x449,2x10x5x100 _
Total antosianin = 26900 01053 327,49 mg/100g

Total antosianin =

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan total
antosianin ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven 2 dan 3,
Adapun hasil perhitungan total antosianin ditampilkan dalam tabel

berikut :

Antosianin Rata-rata antosianin
Sampel

(mg/100g) (mg/100g)
SE1 327,49
SE 2 349,47 341,41
SE 3 347,28

Total antosianin ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze

dried

1. Ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze dried 1
A xXMWXDFxVx100
€ X1xW
0,576 x449,2x10x5x100
26,900 x1x0,1017

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan total

Total antosianin =

= 472,62 mg/100g

Total antosianin =

antosianin ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze dried 2
dan 3. Adapun hasil perhitungan total antosianin ditampilkan dalam tabel

berikut :

Antosianin Rata-rata antosianin

Sampel (mg/100g) (mg/100g)
FD 1 472,62
FD 2 456,39 482,26

FD 3 517,78




Abs.
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Lampiran 5. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

2.000

1.000

0.000

400.00 600.00 800.00

nm.

No. P/V Wavelength nm. Abs.
1 514,5 0,430
2 403,00 0,114
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Lampiran 6. Perhitungan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol-air kelopak
bunga rosella

Pembuatan larutan DPPH 40 ppm (0,1 mM)

0,1 mM = S x
Mr V (mL)
0,1 mM =2 x 1%
394,32 100
X = 3,9432 mg

Jadi, 3,9432 mg DPPH ditimbang dan dilarutkan dengan menggunakan pelarut

methanol pro analisa 95% sebanyak 100 mL.

Pembuatan larutan induk vitamin C

Untuk membuat larutan induk vitamin C sebanyak 25 mL dengan konsentrasi
10 ppm dilakukan dengan menimbang sebanyak 0,25 mg vitamin C yang
kemudian volumenya dicukupkan sampai tanda batas hingga 25 mL. Adapun

perhitungannya sebagai berikut :

. kstrak
Konsentrasj = Souk (ng)
pelarut (mL)
10 ppm = 10mg _ 0,25 mg

1000 mL 25 mL

Pembuatan larutan induk ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar, kering
oven dan kering freeze dried

Untuk membuat larutan uji ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar,
kering oven dan kering freeze dried sebanyak 25 mL dengan konsentrasi 1000
ppm dilakukan dengan menimbang sebanyak 25 mg ekstrak etanol-air kelopak
bunga rosella segar, kering oven dan kering freeze dried yang kemudian
volumenya dicukupkan sampai tanda batas hingga 25 mL. Adapun

perhitungannya sebagai berikut:

Konsentrasi = chstrak (mg)
pelarut (mL)

1000 mg _ 25 mg

1000 ppm = 1000 mL 25 mL
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Perhitungan larutan seri uji ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar,
kering oven dan kering freeze dried (12,5; 25; 50; 75; 100; 125; dan 200 ppm)
Larutan seri uji ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar, kering oven dan
kering freeze dried dapat dibuat dari larutan induk 1000 ppm dengan

menggunakan labu ukur 10 mL. adapun perhitungannya sebagai berikut:

- Konsentrasi 12,5 ppm
M1 X V1=M2 X V2
1000 x V1 =12,5x 10
V1 = 0,125 mL atau 125 pL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000

ppm)

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan larutan seri uji
ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar, kering oven dan kering freeze
dried pada konsentrasi 12,5; 25; 50; 75; 100; 125; dan 200 ppm. Adapun hasil

perhitungannya ditampilkan dalam tabel berikut:

M1 (ppm) Mz (ppm) Vo (mL) Vi(mL) V1 (uL)

1000 12,5 10 0,125 125
1000 25 10 0,25 250
1000 50 10 0,5 500
1000 75 10 0,75 750
1000 100 10 1 1000
1000 125 10 1,25 1250
1000 200 10 2 2000
Keterangan :

M1 = Konsentrasi larutan induk ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar,
kering oven dan kering freeze dried

Mz = Konsentrasi larutan seri ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar,
kering oven dan kering freeze dried yang akan diuji

V1 = Volume larutan induk yang diambil

V2 = Volume pengenceran

Perhitungan larutan pembanding vitamin C (0,1; 0,2 ;0,3; 0,4; dan 0,5 ppm)
Larutan pembanding (kontrol positif) vitamin C dapat dibuat dari larutan induk
10 ppm dengan menggunakan labu ukur 10 mL. adapun perhitungannya
sebagai berikut:
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- Konsentrasi 0,1 ppm
M1 X Vi=M2 X V>
10 xV1=0,1x10
V1=0,1 mL atau 100 pL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 10 ppm)

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan larutan seri
vitamin C pada konsentrasi 0,2 ;0,3; 0,4; dan 0,5 ppm. Adapun hasil
perhitungannya ditampilkan dalam tabel berikut :

M1 (ppm)  Ma(ppm) V2 (mL) Vi(mL) V1 (ub)

10 0,1 10 0,1 100

10 0,2 10 0,2 200

10 0,3 10 0,3 300

10 0,4 10 0,4 400

10 0,5 10 0,5 500
Keterangan :

M: = Konsentrasi larutan induk vitamin C

M. = Konsentrasi larutan seri vitamin C yang akan diuji
V1 = Volume larutan induk yang diambil

V2 = Volume pengenceran
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Lampiran 7. Perhitungan %inhibisi dan nilai ICso ekstrak etanol-air kelopak
bunga rosella

e Perhitungan %inhibisi ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar
- Ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar 1

Konsentrasi 12,5 ppm

. e . A -A
Yinhibisi = —Xeatrel™Sampel o 10004

Kontrol

. 0,426-0,327
%inhibisi = e x 100%

%inhibisi = 23,24%

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan %inhibisi
ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar 1,2, dan 3 pada konsentrasi 12,5;
25; 100; dan 200 ppm. Adapun hasil perhitungannya ditampilkan dalam tabel
berikut :

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi

Ekstrak (ppm) Kontrol b N %Inhibisi
12,5 0,426 0,327 23,24
SE1 25 0,426 0,314 26,29
100 0,426 0,256 39,91
200 0,426 0,151 64,55
12,5 0,426 0,329 22,77
SE 2 25 0,426 0,319 25,12
100 0,426 0,257 39,67
200 0,426 0,155 63,62
12,5 0,426 0,337 20,89
SE 3 25 0,426 0,324 23,94
100 0,426 0,26 38,97
200 0,426 0,167 60,80

e  Perhitungan %inhibisi ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven
- Ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven 1

Konsentrasi 25 ppm

. e . A -A
%inhibisi = —enrel™ Sampel o 100%

Kontrol

0,426-0,31
X 100%
0,426

%inhibisi = 27,23%

%inhibisi =




66

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan %inhibisi
ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven 1,2, dan 3 pada
konsentrasi 25; 50; 75; dan 100 ppm. Adapun hasil perhitungannya ditampilkan

dalam tabel berikut :

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi

0 e
Ekstrak (ppm) Kontrol rata-rata YoInhibisi
25 0,426 0,31 27,23
50 0,426 0,273 35,92
KO1 75 0,426 0,222 47,89
100 0,426 0,166 61,03
25 0,426 0,308 27,70
50 0,426 0,274 35,68
KO?2 75 0,426 0,223 47,65
100 0,426 0,167 60,80
25 0,426 0,316 25,82
50 0,426 0,262 38,50
KO3 75 0,426 0,199 53,29
100 0,426 0,168 60,56

Perhitungan %inhibisi ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze
dried
- Ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze dried 1

Konsentrasi 25 ppm

. e . A -A
%inhibisi = —Xentrel™Sampel o 10004

Kontrol
0,426-0,282
0,426

%inhibisi = x 100%

%inhibisi = 33,80%

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan %inhibisi
ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze dried 1,2, dan 3 pada
konsentrasi 25; 75; dan 125 ppm. Adapun hasil perhitungannya ditampilkan

dalam tabel berikut :
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Konsentrasi  Absorbansi  Absorbansi

Ekstrak (ppm) Kontrol rata-rata
25 0,426 0,282
FD 1 75 0,426 0,186
125 0,426 0,116
25 0,426 0,283
FD 2 75 0,426 0,19
125 0,426 0,116
25 0,426 0,29
FD 3 75 0,426 0,199
125 0,426 0,118

Perhitungan %inhibisi vitamin C (Kontrol positif)
- Konsentrasi 0,1 ppm

.. A Asam
%inhibisi = —Xenrel™ Sampel o 100%

Kontrol
0,394-0,342
0,394

%inhibisi = x 100%

%inhibisi = 13,198%

Dengan cara yang sama seperti diatas, dilakukan perhitungan %inhibisi
vitamin C pada konsentrasi 0,2; 0,3; 0,4; dan 0,5 ppm. Adapun hasil

perhitungannya ditampilkan dalam tabel berikut :
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Konsentrasi Absorbansi Rata- rata

Sampel (Ppm) Kontrol Absorbansi  %Inhibisi %inhibisi
0,394 0,342 13.20
0.1 0,394 0,343 12.94 12,27
0,394 0,352 10.66
0,394 0,304 22.84
0.2 0,394 0,306 22.34 22,42
0,394 0,307 22.08
0,394 0,263 33.25
';ggftrﬁc' 03 0,394 0,259 34.26 33,16
0,394 0,268 31.98
0,394 0,224 43.15
04 0,394 0,223 43.40 42,89
0,394 0,228 42.13
0,394 0,181 54.06
05 0,394 0,183 53.55 51,86
0,394 0,205 47.97

e Perhitungan ICso ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella
- Perhitungan 1Cso ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar 1
Untuk menghitung nilai 1Cso, maka harus dibuat terlebih dahulu
persamaan refers linier dengan menggunakan aplikasi pengolahan data
Microsoft excel 2013, sehingga diperolenh kurva dengan persamaan

sebagai berikut :

Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga
Rosella Segar 1

100.00
80.00
- y =0,2177x + 20,127
S 60.00 R? = 0,994
= s
S 4000 1 e
X
20.00
0.00
0 50 100 150 200 250

Konsentrasi
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y =0,2177x + 20,127
R? =0,9949
Perhitungan nilai ICsp :
y =0,2177x + 20,127

50=10,2177x + 20,127

_ 50-20,127
0,2177

x = 137,22 ng/mL

Dengan cara yang sama, kurva ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella
segar 2 dan 3 harus dibuat terlebih dahulu untuk memperoleh persamaan
refers linier dengan menggunakan aplikasi pengolahan data Microsoft

excel 2013. Adapun kurva yang diperoleh sebagai berikut :

Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga
Rosella Segar 2

100.00
80.00
' y = 0,2173x + 19,456
o 60.00 R2 = 0,997
=
S 40.00
X
20.00
0.00
0 50 100 150 200 250

Konsentrasi

Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga
Rosella Segar 3

100.00

80.00
B y=0,2114x + 18,313
2 60.00 R2 =0,9996
<
S 40.00
S

20.00

0.00
0 50 100 150 200 250

Konsentrasi
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Kemudian dilakukan perhitungan 1Cso ekstrak etanol-air kelopak bunga
rosella segar 2,3, dan rata-rata 1Cso ekstrak etanol-air kelopak bunga
rosella segar seperti cara diatas. Adapun hasil perhitungannya ditampilkan

dalam tabel berikut :

Ekstrak Persamaan Regresi ICs0 (ppm) Igjsa(;s::)
SE1l y =0,2177x + 20,127 137,22
SE 2 y =0,2173x + 19,456 140,56 142,56
SE 3 y =0,2114x + 18,313 149,89

- Perhitungan ICso ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering oven 1
Untuk menghitung nilai 1Cso, maka harus dibuat terlebih dahulu
persamaan refers linier dengan menggunakan aplikasi pengolahan data
Microsoft excel 2013, sehingga diperolen kurva dengan persamaan

sebagai berikut :

Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga Rosella
Kering Oven 1

100.00

. 80.00 y =0,4535x + 14,671
2 6000 R2=10,992
=
S 40.00
S

20.00

0.00
0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi

y = 0,4535x + 14,671
R?=0,992
Perhitungan nilai ICsp :
y =0,4535x + 14,671

50 =0.4535x + 14,671
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_ 50-14,671
0,4535

x =77,90 pg/mL

Dengan cara yang sama, kurva ekstrak etanol-air kelopak bunga
rosella kering oven 2 dan 3 harus dibuat terlebih dahulu untuk memperoleh
persamaan refers linier dengan menggunakan aplikasi pengolahan data
Microsoft excel 2013. Adapun kurva yang diperoleh sebagai berikut :

Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga
Rosella Kering Oven 2

100.00
- 8000 y = 0,4451x + 15,141
S 60.00 R2=0,9887
2
X
20.00
0.00
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi
Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga
Rosella Kering Oven 3
100.00
80.00 y = 0,4761x + 14,789
2 5000 R2=0,9834
<
£ 40.00
=3
20.00
0.00
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi

Kemudian dilakukan perhitungan 1Cso ekstrak etanol-air kelopak
bunga rosella kering oven 2,3, dan rata-rata ICso ekstrak etanol-air kelopak
bunga rosella kering oven seperti cara diatas. Adapun hasil perhitungannya

ditampilkan dalam tabel berikut :
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Ekstrak Persamaan Regresi ICs0 (ppm) Iggﬁ;ﬁ%
KO 1 y =0,4535x + 14,671 77,9
KO 2 y =0,4451x + 15,141 78,32 76,73
KO 3 y =0,4761x + 14,789 73,96

Perhitungan 1Csp ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella kering freeze
dried 1

Untuk menghitung nilai 1Cso, maka harus dibuat terlebih dahulu
persamaan refers linier dengan menggunakan aplikasi pengolahan data
Microsoft excel 2013, sehingga diperolen kurva dengan persamaan

sebagai berikut :

Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga Rosella
Kering Freeze Dried 1

100.00
y = 0,3897x + 25,078
- 80.00 R2 = 0,9919
2 60.00
= s
S 40.00
S
20.00
0.00
0 20 40 60 80 100 120 140

Konsentrasi

y =0,3897x + 25,078
R?=0,9919
Perhitungan nilai ICso :
y =0,3897x + 25,078

50 =0,3897x + 25,078

_ 50-25,078
0,3897

X =63,95 pg/mL
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Dengan cara yang sama, kurva ekstrak etanol-air kelopak bunga
rosella kering freeze dried 2 dan 3, harus dibuat terlebih dahulu untuk
memperoleh persamaan refers linier dengan menggunakan aplikasi

pengolahan data Microsoft excel 2013. Adapun kurva yang diperoleh

sebagai berikut :

Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga Rosella
Kering Freeze Dried 2

100.
00.00 y = 0,392x + 24,511
_80.00 R?=0,9957
3 60.00
<
S 40.00
B3
20.00
0.00
0 50 100 150
Konsentrasi
Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Ekstrak Etanol Kelopak Bunga Rosella
Kering Freeze Dried 3
100.00
y = 0,4038x + 22,222
. 8000 R?=0,9989
'S 60.00
ey
S 40.00
X
20.00
0.00
0 50 100 150

Konsentrasi
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Kemudian dilakukan perhitungan ICso ekstrak etanol-air kelopak
bunga rosella kering freeze dried 2 dan 3 seperti cara diatas. Adapun hasil

perhitungannya ditampilkan dalam tabel berikut :

Ekstrak Persamaan Regresi ICs0 (ppm) Ig:;aé;s:;l)
FD 1 y =0,3897x + 25,078 63,95
FD 2 y =0,392x + 24,511 65,02 65, 92
FD 3 y = 0,4038x + 22,222 68,79

Perhitungan ICsg vitamin C (Kontrol positif)
Untuk menghitung nilai 1Cso, maka harus dibuat terlebih dahulu persamaan
refers linier dengan menggunakan aplikasi pengolahan data Microsoft excel

2013, sehingga diperoleh kurva dengan persamaan sebagai berikut :

Kurva Hubungan Konsentrasi terhadap
% Inhibisi Vitamin C

100.00
.— 80.00
(%2 —
= y =99,662x + 2,6227
g 60.00 R2=0,9989
£ 40.00
=S
20.00
0.00
0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6

Konsentrasi

y =99,662x + 2,6227
R?=0,9989
Perhitungan nilai ICso :
y =99,662x + 2,6227

50 =99,662x + 2,6227

_50-2,6227
99,662

x =0,48 pg/mL
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Kurva gabungan aktivitas antioksidan ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella

dan Vitamin C

Kurva gabungan aktivitas antioksidan ekstrak etanol

kelopak bunga rosella dan Vitamin C
80.00 72.61

70.00 |~ 5186 60.80 62.99

60.00 ||~ 42.89 4941

7 50,00 | 33.16
S 26.92 3670
E 40.00

22.42

X 30.00
000 ¢ ¥ 3310
25.12
1000 71227\ 2 30
0.00
0 50 100 150 200
Konsentrasi
—e—SE —e—KO FD Vitamin C
Keterangan :

SE = Kelopak Bunga Rosella Segar
KO = Kelopak Bunga Rosella Kering Oven
FD = Kelopak Bunga Rosella Kering Freeze dried

250
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Lampiran 8. Analisis data antosianin dan aktivitas antioksidan

- Total antosianin ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella

e Uji normalitas dengan teknik statistik Shapiro-Wilk

Ekstrak Shapiro-Wilk
Statistic ~ df  Sig.

Total_Antosianin Kelopak Bunga .998 3 915

Rosella Segar

Kelopak Bunga .818 3 157

Rosella Kering

Oven

Kelopak Bunga 931 3 493

Rosella Kering
Freeze Dried

Berdasarkan data diatas, nilai Sig. untuk ekstrak etanol-air kelopak
bunga rosella segar, kering oven, dan kering freeze dried secara berturut-
turut yaitu 0,915; 0,157; dan 0,493. Nilai Sig. tersebut lebih besar daripada
0.05, yang berarti bahwa nilai total antosianin ketiga kelompok tersebut

sudah terdistribusi normal.

e Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Total_Antosianin
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
2.206 2 6 191

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh Nilai Sig. yaitu
0,191, dimana nilai tersebut lebih besar daripada 0.05, yang berarti bahwa

nilai total antosianin ketiga kelompok tersebut sudah bersifat homogen.



e Uji Hipotesis one way ANOVA

Between
Groups
Within
Groups
Total

Sum of df
Squares

153272.278 2

2791.470 6

156063.748 8

Mean F Sig.

Square

76636.139  164.722
465.245

7

.000

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh Nilai Sig. yaitu 0.000. Nilai Sig.

tersebut lebih kecil daripada 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang

berarti bahwa terdapat perbedaan total antosianin ekstrak etanol-air kelopak

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dari sampel segar, kering oven 50°C,

dan kering freeze dryer.

e Uji post hoc

LSD
(1) Ekstrak

Kelopak Bunga
Rosella Segar

Kelopak Bunga
Rosella Kering
Oven

Kelopak Bunga
Rosella Kering
Freeze Dried

(J) Ekstrak

Kelopak Bunga
Rosella Kering Oven
Kelopak Bunga
Rosella Kering Freeze
Dried

Kelopak Bunga
Rosella Segar
Kelopak Bunga
Rosella Kering Freeze
Dried

Kelopak Bunga
Rosella Segar
Kelopak Bunga
Rosella Kering Oven

Mean
Difference
(I-9)
-178.14333"

-318.93000"

178.14333"

-140.78667"

318.93000"

140.78667"

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Std.
Error

17.61146

17.61146

17.61146

17.61146

17.61146

17.61146

Sig.

.000

.000

.000

.000

.000

.000



(1) Ekstrak

Kelopak Bunga
Rosella Segar

Kelopak Bunga
Rosella Kering
Oven

Kelopak Bunga
Rosella Kering
Freeze Dried

(J) Ekstrak

Kelopak Bunga
Rosella Kering Oven
Kelopak Bunga
Rosella Kering Freeze
Dried

Kelopak Bunga
Rosella Segar
Kelopak Bunga
Rosella Kering Freeze
Dried

Kelopak Bunga
Rosella Segar
Kelopak Bunga
Rosella Kering Oven

78

95% Confidence Interval

Lower
Bound
-221.2370

-362.0237

135.0497

-183.8803

275.8363

97.6930

Upper Bound

-135.0497

-275.8363

221.2370

-97.6930

362.0237

183.8803

Berdasarkan uji post hoc diatas, diperoleh Nilai Sig. yaitu 0.000. Nilai Sig.

tersebut lebih kecil daripada 0.05, yang berarti bahwa terdapat perbedaan antosianin

pada masing-masing ekstrak yaitu ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar,

kering oven, dan kering freeze dried dan terdapat pengaruh yang signifikan antara

ekstrak etanol-air kelopak bunga rosella segar, kering oven, dan kering freeze dried

terhadap total antosianin.
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Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kelopak Bunga Rosella
e Uji normalitas dengan teknik statistik Shapiro-Wilk

Ekstrak Shapiro-Wilk
Statistic ~ df  Sig.

Aktivitas Kelopak Bunga 931 3 491
Antioksidan  Rosella Segar

Kelopak Bunga 822 3 167

Rosella Kering

Oven

Kelopak Bunga .906 3 .405

Rosella Kering
Freeze Dried

Berdasarkan data diatas, nilai Sig. untuk ekstrak etanol-air kelopak
bunga rosella segar, kering oven, dan kering freeze dried secara berturut-
turut yaitu 0,491; 0,167; dan 0,405. Nilai Sig. tersebut lebih besar daripada
0.05, yang berarti bahwa nilai aktivitas antioksidan ketiga kelompok

tersebut sudah terdistribusi normal.

e Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Aktiivitas Antioksidan
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
3.047 2 6 122

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh Nilai Sig. yaitu
0,122, dimana nilai tersebut lebih besar daripada 0.05, yang berarti bahwa
nilai aktivitas antioksidan ketiga kelompok tersebut sudah bersifat

homogen.
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Uji Hipotesis one way ANOVA

Sum of df  Mean F Sig.
Squares Square
Between 10323.552 2 5161.776  279.665 .000
Groups
Within 110.742 6 18.457
Groups
Total 10434.294 8

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh Nilai Sig. yaitu 0.000. Nilai Sig.

tersebut lebih kecil daripada 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang

berarti bahwa terdapat perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak etanol-air

kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dari sampel segar, kering

oven 50°C, dan kering freeze dryer.

Uji post hoc
(1) Ekstrak (J) Ekstrak Mean
Difference (1-J)
Kelopak Kelopak Bunga 65.83000"
Bunga Rosella Kering Oven
Rosella Segar ~ Kelopak Bunga 76.63667"
Rosella Kering
Freeze Dried
Kelopak Kelopak Bunga -65.83000"
Bunga Rosella Segar
Rosella Kelopak Bunga 10.80667"
Kering Oven Rosella Kering
Freeze Dried
Kelopak Kelopak Bunga -76.63667"
Bunga Rosella Segar
Rosella Kelopak Bunga -10.80667"
Kering Rosella Kering Oven

Freeze Dried

Std.
Error
3.50780

3.50780

3.50780

3.50780

3.50780

3.50780

Sig.
.000

.000

.000

022

.000

022
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(1) Ekstrak (J) Ekstrak 95% Confidence Interval
Lower Upper Bound
Bound

Kelopak Kelopak Bunga 57.2467 74.4133

Bunga Rosella Kering Oven

Rosella Segar ~ Kelopak Bunga 68.0534 85.2200

Rosella Kering
Freeze Dried

Kelopak Kelopak Bunga -74.4133 -57.2467
Bunga Rosella Segar
Rosella Kelopak Bunga 2.2234 19.3900

Kering Oven Rosella Kering
Freeze Dried

Kelopak Kelopak Bunga -85.2200 -68.0534
Bunga Rosella Segar

Rosella Kelopak Bunga -19.3900 -2.2234
Kering Rosella Kering Oven

Freeze Dried

Berdasarkan uji post hoc diatas, diperoleh Nilai Sig. yaitu 0.000 dan 0.022.
Nilai Sig. tersebut lebih kecil daripada 0.05, yang berarti bahwa terdapat
perbedaan aktivitas antioksidan pada masing-masing ekstrak yaitu ekstrak
etanol-air kelopak bunga rosella segar, kering oven, dan kering freeze dried
serta terdapat pengaruh yang signifikan antara ekstrak etanol-air kelopak bunga
rosella segar, kering oven, dan kering freeze dried terhadap aktivitas

antioksidan.
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Lampiran 9. Dokumentasi penelitian

Kelopak bunga rosella Kelopak bunga rosella Kelopak bunga rosella
segar kering oven kering freeze dried

Maserasi kelopak bunga  Maserasi kelopak bunga  Maserasi kelopak bunga
rosella segar rosella kering oven rosella kering freeze
dried

g -

Hasil maserasi kelopak ~ Hasil maserasi kelopak Hasil kelopak bunga
bunga rosella segar bunga rosella kering rosella kering freeze
oven dried
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Ekstrak kental kelopak  Ekstrak kental kelopak Ekstrak kental kelopak
bunga rosella segar bunga rosella kering bunga rosella kering
oven freeze dried

Uji flavonoid ekstrak Uji flavonoid ekstrak Uji flavonoid ekstrak
kelopak bunga rosella kelopak bunga rosella kelopak bunga rosella

segar kering oven kering freeze dried

Uji antosianin (+HCI) Uji antosianin (+HCI) Uji antosianin (+HCI)
ekstrak kelopak bunga ekstrak kelopak bunga ekstrak kelopak bunga
rosella segar rosella kering oven rosella kering freeze
dried

e (P iy Lok

Uji antosianin (+NaOH) Larutan induk uji Proses freeze drying
ekstrak kelopak bunga aktivitas antioksidan
rosella segar, kering ekstrak kelopak bunga
oven, dan kering freeze rosella segar, kering
dried oven, dan kering freeze

dried
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Proses evaporasi Proses oven pada suhu Larutan induk uji
50°C antosianin

Ekstrak etanol-air Ekstrak etanol-air Ekstrak etanol-air
kelopak bunga rosella kelopak bunga rosella kelopak bunga rosella
segar pH 1 kering oven pH 1 kering freeze dried pH 1

Ekstrak etanol-air . Ekstrak etanol-air
Ekstrak etanol-air
kelopak bunga rosella kelopak bunga rosella

kelopak bunga rosella . i
segar pH 4,5 Kering oven pH 4,5 kering frezzg dried pH



